Pengaruh Karakteristik Gambut
Terdegradasi Terhadap
Kebakaran Lahan Gambut
(Studi Kasus Lahan Gambut
PLG Blok A di Kalimantan
Tengah)

Submission date: 26-Apr-2023 08:51PM (UTC+0700)

Submission ID: 2076120547

File name: SNLLB_3_2_347-351_Pengaruh_Karakteristik_Gambut_Terdegradasi.pdf (1.4M)
Word count: 6024

Character count: 38913



p-ISSN 2623-1611

b EREOSIDING
SEIVIINAR NASIONAL
LINGKUNGAN LAHA BASAR

Volume 3 Nomor 2 ~Alpiilk20jle

e
s
- !,-.,d 4




p-ISSN 2623-1611

PROSIDING SEMINAR NASIONAL

LINGKUNGAN LAHAN BASAH
Volume 3 Nomor 2 April 2018

Penyunting:
Mochamad Arief Soendjoto
Dharmono
Maulana Khalid Riefani
Muhammad Lutvi Ansari
Rizky Ary Septiyan
Noor Syahdi

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
Universitas Lambung Mangkurat




PROSIDING SEMINAR NASIONAL
LINGKUNGAN LAHAN BASAH

Diterbitkan oleh
LPPM ULM
(Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Universitas Lambung Mangkurat)

Terbit secara berkala setahun sekali pada bulan April, setelah artikel-artikel disampaikan secara
oral pada seminar (pertemuan ilmiah) nasional bulan November tahun sebelumnya

Penanggung Jawab
Ketua LPPM ULM

Dewan Penyunting
Prof. Dr. Mochamad Arief Soendjoto, M.Sc.
Dr. Dharmono, M.Si.

Maulana Khalid Riefani, S.Si., M.Sc.
Muhammad Lutvi Ansari, S.Pd., M.Pd.
Rizky Ary Septiyan, S.Pd., M.Pd.
Noor Syahdi, S.Pd., M.Pd.

Dewan Redaksi
Prof. Dr. Mochamad Arief Soendjoto, M.Sc.
Dr. Dharmono, M.Si.
Dra. Sa'adaturrahmi
Yenny Miratriana Hesty, S.P.
Halimudair, S.Pd.

Administrasi, Keuangan, Publikasi Daring
llhamsyah Darusman
Dwi Mulyaningsih, S.Pd.
Wahyudi, S.E.

Alamat Redaksi:

LPPM ULM (Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Universitas Lambung Mangkurat)
Jalan Hasan Basry, Kayutangi, Banjarmasin 70123, Indonesia

Telp./Fax. +62-511-3305240

Laman: http://lppm.ulm.ac.id/id

Surel: Ippm@ulm.ac.id




PANITIA

SEMINAR NASIONAL LINGKUNGAN LAHAN BASAH KE-3 (TAHUN 2017)

Pengarah
Penanggung Jawab
Ketua Panitia
Sekretaris
Bendahara

Kesekretariatan

Acara

Makalah dan
Persidangan

Publikasi dan
Dokumentasi

Perlengkapan

Konsumsi

Moderator

: Rektor ULM (Prof. Dr. H. Sutarto Hadi, M.Si, M.Sc.)

. Ketua LPPM ULM (Prof. Dr. Ir. H. M. Arief Soendjoto, M.Sc.)
. Dr. Dharmono, M.Si

: Maulana Khalid Riefani, S.Si., M.Sc

. Dra. Sa'adaturrahmi

Dwi Mulyaningsih, S.Pd

: Rifani, S.S0s., M.AP

Halimudair, S.Pd.
Muhammad Rizki Anwar
Musliha

Antung Fitriani

. Noor Syahdi, S.Pd

Wahyudi

Aldo Rahardian Wicaksono
Bukhairi

Alfi Rizqi Muflihah
Muhammad Refka Isnadi

: M. Lutvi Anshari, S.Pd

M. Gozali
Melan Magdalena Pangaribuan

: Rakhman Farisi, ST

llhamsyah Darusman
Rakhmani Mulkan
Wahid Susanto

Nor Agidatul Husna

. H. Wahyu Firmansyah, S.Kom.,M.Ap

H. M. Irfansyah

M. Wira Yudha, A.Md
Abdullah

M. Nor Mansyah
Muhammad Yasin

: Yenny Miratriana Hesty, S.P.

Siti Sarah
Karunia Soliha Septiani
Ahmad Yani

. Nurul Hidayati Utami, S.Pd., M.Pd.

Misbah, S.Pd., M.Pd

Rahmat Eko Sanjaya, S.Pd., M.Si
Riya Irianti, S.Pd., M.Pd.

Atika Rahmawati, S.Pd.

Maulana Khalid Riefani, S.Si., M.Sc.
Bimo Aji Nugraha, S.Pd.

Desi Nurandini, S.T., M.Eng.

Atika, S.I.P., M.Si.

Saiyidah Mahtari, S.Pd., M.Pd
Rizky Ary Septiyan, S.Pd




PETUNJUK UMUM
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Makalah Utama

1.

Makalah utama disajikan secara pleno di Ruang Sldang Utama.

2. Alokasi waktu keseluruhan 2 jam.
3. Pemakalah Utama: Prof. Dr. Ir. Chafid Fandeli, M.S.;
Prof. Sutiman Bambang Sumitro, M.S., D.Sc.;
Prof. Dr. Mochamad Arief Soendjoto, M.Sc.

4. Moderator: Nurul Hidayati Utami, S.Pd., M.Pd.

Makalah Panel

1. Makalah peserta disajikan secara paralel berdasarkan pada fokus kajiannya pada kelas atau ruang sidang kecil
yang berbeda.

2. Terdapat 8 fokus kajian.

3. Setiap ruang sidang panel dilengkapi dengan laptop dan LCD proyektor.

4. Pemakalah panel adalah peserta seminar yang telah mengirim/menyerahkan makalah dan
kelengkapannya serta mendapat undangan resmi sebagai pemakalah panel dari panitia.

5. Penyajian makalah panel dipandu oleh moderator yang ditetapkan oleh panitia.

6. Moderator dibantu oleh seorang notulis dan seorang operator laptop.

7. Pemakalah diminta menyerahkan soft file materi presentasi kepada operator sebelum penyajian dimulai.

8. Alokasi wakiu setiap pemakalah untuk menyajikan makalahnya 7 menit (termasuk diskusi). Alokasi secara
keseluruhan 2 jam.

9. Penyajian makalah dapat dilaksanakan perorangan atau panel per tiga orang (disesuaikan).

10. Pemakalah diwajibkan mengisi lembar tanya jawab yang disediakan panitia, untuk merekap pertanyaan
dan jawaban yang ada selama diskusi.

11. Pemakalah, moderator, notulis, dan operator wajib mengisi dan atau menandatangani daftar hadir
(presensi) yang disediakan di setiap ruang paralel.

12. Setelah selesai sidang, moderator, notulis, dan operator segera mengumpulkan notulen dan berkas lain

terkait dengan penyajian makalah dan menyerahkannya kepada panitia.




LAPORAN KETUA PANITIA
SEMINAR NASIONAL LINGKUNGAN LAHAN BASAH KE-3 (TAHUN 2017)
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT

Assalamualaikum wa rahmatullahi wa barakatuh. Salam sejahtera untuk kita semua. Puji syukur kita
panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala berkah, rahmat, dan hidayah-Nya, pada hari ini kita dapat
berkumpul bersama di tempat ini untuk menghadiri atau melaksanakan Seminar Nasional Lingkungan Lahan
Basah Ke-3 (Tahun 2017).

Seminar Nasional Lingkungan Lahan Basah pada tahun ini memang dilaksanakan untuk yang ketiga
kalinya dan merupakan penyempurnaan dari dua seminar sebelumnya yang diselenggarakan pada tahun
2015 dan 2016. Pada tahun 2015 nama seminar ini adalah Seminar Universitas Lambung Mangkurat dan
mengedepankan potensi, peluang, dan tantangan pengelolaan lingkungan lahan basah secara berkelanjutan.
Pada tahun 2016, namanya adalah Seminar Nasional Lahan Basah dan temanya juga potensi, peluang, dan
tantangan pengelolaan lingkungan lahan basah secara berkelanjutan.

Sama dengan seminar sebelumnya, seminar ini merupakan wadah temu iimiah yang diadakan oleh
LPPM ULM (Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat, Universitas Lambung Mangkurat),
sebagai forum interaksi, kolaborasi, dan integrasi antara pendidik, peneliti, dan praktisi di seluruh Indonesa
terkait dengan lahan basah beserta lingkungannya. Melalui seminar nasional ini kita, siapa pun yang terlibat
dalam seminar ini dapat memberikan kontribusi positif terhadap kemajuan iimu pengetahuan di Indonesia
dan berbagi melalui penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berbasis pada lingkungan lahan
basah. Seminar ini menghadirkan tiga pembicara utama, yaitu Prof. Dr. Ir. Chafid Fandeli, M.S. dari
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, Prof. Sutiman Bambang Sumitro, M.S., D.Sc. dari Universitas
Brawijaya Malang, dan Prof. Dr. Mochamad Arief Soendjoto, M.Sc. dari Universitas Lambung Mangkurat.

Alhamdulillah, seminar ini disambut antusias oleh para akademisi dan praktisi dari seluruh Indonesia.
Jumlah makalah yang akan disajikan 152 judul dari 8 fokus kajian. Walaupun jumlah makalah tahun ini lebih
kecil daripada yang disajikan pada tahun 2016 lalu, yaitu lebih dari sekitar 263 judul, kami bersyukur pada
seminar nasional ini penyaji makalah adalah guru, dosen, mahasiswa, dan peneliti seluruh Indonesia yang
berasal dari sekolah menengah (SMPN 3 Kusan Hilir, Kab. Tanah Bumbu; SMPN 2 Pematang Karau
Kalimantan Tengah; Madrasah Tsanawiyah Negeri Barabai; MTs. Negeri 1 Yogyakarta), perguruan tinggi
(Universitas Riau Pakan Baru; Universitas Bung Hatta Padang; Universitas Sriwijaya Palembang; Universitas
Bangka Belitung; UPBJJ-Universitas Terbuka Serang, Banten; IPB Bogor; ITB Bandung; Universitas Gadjah
Mada, Yogyakarta; Universitas Brawijaya Malang; STIKES Widyagama Husada Malang; Poltekkes
Banjarmasin; Universitas Palangka Raya; Universitas Mulawarman Samarinda; Universitas Muhammadiyah
Makassar; Universitas Muhammadiyah Gorontalo; Universitas Negeri Manado, Tondano; dan tentu saja
Universitas Lambung Mangkurat atau ULM selaku penyelenggara) dan lembaga atau instansi (Balai
Penelitian dan Pengembangan Teknologi Konservasi Sumber Daya Alam Balikpapan; Balai Penelitian
Pertanian Lahan Rawa Banjarbaru).

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada Rektor Universitas Lambung Mangkurat yang
berhadir memenuhi undangan kami. Kami mohon dengan hormat bapak Rektor membuka Seminar Nasional
ini. Terima kasih juga kami sampaikan kepada Ketua dan staf LPPM Universitas Lambung Mangkurat, dosen
dan mahasiswa Universitas Lambung Mangkurat, serta seluruh pengurus Himpunan Mahasiswa Magister
Pendidikan Biologi (HIMPABIO) Universitas Lambung Mangkurat yang memberikan dukungan dan kontribusi
guna terselenggaranya seminar ini. Kami mohon maaf apabila dalam penyelenggaraan seminar ini masih
terdapat banyak kesalahan dan kekurangan.

Salam sejahtera, Wassalamu'alaikum warrahmatullah wabarakatuh.

Banjarmasin 11 November 2017
Ketua Panitia,

Dr. Dharmono, M.Si.

Vi




SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT

Assalamualaikum wa rahmatullahi wa barakatuh. Yang saya hormati Prof. Dr. Ir. Chafid Fandeli, M.S. dari
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, Prof. Sutiman Bambang Sumitro, M.S., D.Sc. dari Universitas
Brawijaya Malang, dan Prof. Dr. Mochamad Arief Soendjoto, M.Sc. dari Universitas Lambung Mangkurat,
serta Ibu/Bapak/Saudara pemakalah dan peserta seminar nasional yang berbahagia.

Pertama, selaku Rektor Universitas Lambung Mangkurat saya mengucapkan Selamat Datang kepada
para pemakalah dan peserta Seminar Nasional Lingkungan Lahan Basah ini di Banjarmasin. Penghargaan
bagi saya bahwa seminar nasional ini dihadiri oleh pemakalah atau peserta dari seluruh Indonesia, seperti
yang telah disampaikan oleh Ketua Panitia.

Kedua, saya ingin menyampaikan bahwa Lingkungan Lahan Basah merupakan bidang unggulan
Universitas Lambung Mangkurat. Bidang unggulan ini tidak dimunculkan secara tiba-tiba dalam sejarah
perkembangan universitas. Banyak tokoh, termasuk pendiri atau penerus keberlanjutan universitas ini
berasal atau berkutat dengan lahan basah. Pendek kata, lahan basah menjadi bagian kehidupan mereka dan
masyarakat Kalimantan Selatan pada umumnya. Bagaimana tidak? Makanan masyarakat Kalimantan
Selatan merujuk pada sumber daya alam lahan basah. Katakan saja beras sebagai makanan pokok.
Terdapat baras gambut, baras unus, atau baras karang dukuh. Begitu juga dengan lauk pauknya, seperti
ikan haruan, papuyu, patin, telur itik. Rumah panggung adalah rumah tradisional yang dikembangkan di
seluruh wilayah Kalimantan Selatan. Rumah fradisional dibangun dengan konstruksi yang mengadaptasi
kondisi lingkungan lahan basah. Haji Idak, salah seorang anggota masyarakat mengembangkan sistem
pertanian khusus dalam kerangka mengatasi lahan yang selalu tergenang air. Kondisi-kondisi seperti ini
tentu tidak menafkan bahwa di sekitar tempat tinggal ibu/bapak/saudara pemakalah dan peserta seminar
juga terdapat lahan basah.

Walaupun unggulan di universitas yang selalu dikumandangkan sebagai universitas tertua di
Kalimantan Selatan, tidak berarti bahwa semua staf di universitas ini memahami dengan baik karakter
lingkungan lahan basah. Kenyataan menunjukkan bahwa lahan basah dan lingkungannya mengalami
degradasi atau kerusakan. Pembangunan mengarah pada pengalihfungsian lahan, bukan hanya lahan kering
(lahan mineral), melainkan juga lahan basah. Seringkali pengalihfungsian dilakukan dengan cara atau teknik
yang dampaknya dapat dikategorikan membahayakan, baik bagi lahan basah itu sendiri maupun bagi
lingkungan secara keseluruhan. Salah satu cara yang berdampak signifikan adalah pengurugan dan
pembakaran. Cara ini bermula dari ketidakmampuan dan ketidakmauan masyarakat untuk memahami
karakter lahan basah secara menyeluruh, sehingga pada akhirnya lahan basah keburu rusak sebelum
masyarakat memahami karakter tersebut lebih mendalam. Apabila dibiarkan, kondsi seperti ini berakibat
fatal. Kerugian ekonomi menjadi masalah besar dan tidak terhindarkan bagi seluruh lapisan masyarakat.

Kita tentu tidak ingin lahan basah rusak. Kita ingin lahan basah di mana pun berada, di Kalimantan
Selatan, di Indonesia barat, di Indonesia timur dimanfaatkan secara lestari. Kondisi seperti inilah yang
mendasari saya untuk menyambut baik seminar nasional ini. Di dalam seminar ini kita bisa berbagi imu
pengetahuan, berbagi pengalaman mengelola lahan basah.

Sebelum saya menutup sambutan ini, saya perlu menyampakan terima kasih dan penghargaan kepada
Panitia Seminar yang dengan luar biasa menyiapkan kegiatan ini. Yakin bahwa hanya Allah yang membalas
kerja keras Panitia, kerja keras kita untuk mengelola ciptaan-Nya.

Akhir kata, dengan mengucap Bismillahirrahmanirrahim, saya nyatakan Seminar Nasional
Lingkungan Lahan Basah Ke-3 (Tahun 2017) yang diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat, Universitas Lambung Mangkurat dengan tema “Potensi, Peluang, dan
Tantangan Pengelolaan Lingkungan Lahan Basah Secara Berkelanjutan” dibuka. Selamat berseminar, saling
bertukar pikiran, berkomunikasi, dan saling berbagi ilmu terutama terkait dengan lahan basah.

Banjarmasin, 11 November 2017
Rektor Universitas Lambung Mangkurat

Prof. Dr. H. Sutarto Hadi, M.Si, M.Sc
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, Prosiding Seminar Nasional Lingkungan Lahan Basah Volume 3 yang diterbitkan oleh
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Universitas Lambung Mangkurat telah selesai
diterbitkan. Prosiding ini bisa jadi ditunggu-tunggu oleh para pemakalah, karena sebagai bukti bahwa para
pemakalah ini telah menjalankan tugas menyampaikan, mentransfer, menyebarluaskan, mengomunikasikan,
atau berbagi (berandil, sharing) ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (ipteks) yang dikuasainya dengan
komunitas pemakalah atau orang lain yang memiliki bidang iimu sama atau bahkan berbeda sama sekali.
Pada sisi lain, prosiding ini menjadi petunjuk bahwa banyak hal terkait dengan lingkungan lahan basah yang
perlu menjadi perhatian semua kalangan di Indonesia, mulai dari Sabang hingga Merauke. Lingkungan lahan
basah bukan sekedar potensi perairan dan seterusnya seperti yang didefinisikan dalam Konvensi Ramsar,
melainkan peluang dan tantangan pengelolaannya untuk kesejahteraan umat manusia.

Prosiding ini memang tidak bisa diterbitkan pada tahun 2017 yang bersamaan dengan tahun
penyelenggaraan seminar. Seperti diketahui, seminar nasional ini tepatnya diselenggarakan pada tanggal 11
November 2017. Tidak cukup waktu bagi para penyunting (editor) untuk menyelesaikan suntingannya sampai
akhir tahun 2017. Selain harus menyelesaikan tugas rutinnya pada akhir tahun, para penyunting harus
mengerjakan tugas lain yang tidak kalah pentingnya, yaitu membenahi secara hati-hati banyak hal terkait
dengan makalah yang telah disampaikan pada seminar nasional, terutama format makalah atau kebahasaan.
Saya pikir hal ini wajar, apabila kemudian prosiding baru bisa diterbitkan pada tahun 2018.

Prosiding ini dibuat dalam format cetakan yang dibagikan kepada pemesan serta dalam format daring
yang bisa dibaca atau diunggah oleh pembaca di mana pun berada. Prosiding dalam format daring dibuat
dalam format elektronik (pdf). Format ini diunggah dalam laman www.lppm.ulm.ac.id. Setiap artikel
dimunculkan secara tunggal atau terpisah dari artikel lain. Fokus kajian yang selanjutnya disampaikan dalam
seminar nasional ini terdiri atas (1) Pertanian dan Ketahanan Pangan, (2) Kesehatan dan Obat-obatan, (3)
Biodiversitas dan Bioteknologi, (4) Konservasi Sumber Daya Alam dan Lingkungan, (5) Energi Baru dan
Terbaharukan, (6) Hukum dan Kebijakan, (7) Sosial Ekonomi dan Budaya, dan (8) Pendidikan dan
Pembelajarannya.

Selaku Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Universitas Lambung
Mangkurat, saya menyampaikan terima kasih kepada (1) para pemakalah yang telah menyajikan artikelnya
pada seminar nasional dan atau menyerahkan artikel tersebut untuk disunting dan akhimya dimuat dalam
prosiding, (2) para penyunting yang bekerja keras menyelesaikan prosiding, (3) para mahasiswa yang
tergabung dalam Himpunan Mahasiswa Pascasarjana Pendidikan Biologi Universitas Lambung Mangkurat
yang membantu mensukseskan penyelenggaraan seminar, serta (4) staf LPPM Universitas Lambung
Mangkurat yarfj memfasilitasi urusan administrasi.

Semoga Prosiding Seminar Nasional Lingkungan Lahan Basah Volume 3 ini bermanfaat.

Banjarmasin, April 2018
Ketua LPPM Universitas Lambung Mangkurat

Prof. Dr. M. Arief Soendjoto, M.Sc.
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PENGARUH KARAKTERISTIK GAMBUT TERDEGRADASI TERHADAP
KEBAKARAN LAHAN GAMBUT (STUDI KASUS LAHAN GAMBUT PLG BLOK A
DI KALIMANTAN TENGAH)

The Effect of Degradated Peat Characteristics on Peatland Fire
(A Case Study on Peatland of Block A, Ex Rica Megaproject in Central
Kalimantan)

Novitasari *, Joko Sujono !, Sri Harto 1, Azwar Maas 2, Rachmad Jayadi 1
"Departemen Teknik Sipil dan Lingkungan, Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Indonesia
2Departemen limu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Indonesia

*Surel: Novitasari.st.mt@mail.ugm.ac.id

Abstract
The tropical peatlands in Central Kalimantan have been exftensively and intensively degraded as a result of
unsustainable land management impacting the vast fire hazard of the last 3 decades. One of them is in Ex-Mega Rice
Project (EMRP) one million hectare in Block A, Sei Ahas Village, Mentangai, Kapuas Disfrict, Central Kalimantan
opened in 1995-1996 which was discontinued in 1999. Peatlands clearance has become a crucial issue related to
peatland wildfires. The largest fires has occurred in 2015. Damage caused to peatlands degradation in Kalimantan and
Sumatra, mainly due to: agricultural activities, irrigation/drainage networks, illegal logging, and wildfires. This present
research will identify the correlation of peat degradation and peatland wildfires trigger with restoration process.
Restoration process that has been built in that area is canal blocking (tabat). Method that used in this research are
observations and |aboratorium process. Peat sample tested by peat ability in absorb water in some treatments. Based
on observations of peatlands degradation represented by canal C (without tabat) with canal restoration process on canal
E (tabat 1) and D (tabat 2) after wildfires hazard in 2015 with direct observation and peat water absorb capacity testing.
It is found that canal E that had a longer through restoration process provides befter results in absorbing water.

Ecosystems in upstream canal E also show better results from the restoration process.

Keywords: degradated, fire, peatland, canal blocking, Central Kalimantan

1. PENDAHULUAN

Di Indonesia, lahan gambut tersebar dalam wilayah
ekosistem rawa pantai, rawa pasang surut, dan
rawa lebak yang masing-masing mempunyai sifat
dan watak gambut yang berbeda. Lahan gambut
yang tidak terdrainase mengandung antara 85%
dan 95% air. Gambut yang telah matang akan
cenderung lebih halus dan lebih subur. Sebaliknya
gambut yang belum matang, banyak mengandung
serat kasar dan kurang subur (Najiyati, dkk., 2005).
Selama proses pelapukan, gambut berubah dari
material tanaman yang layu sampai terurai
sempurna menjadi material organik (Kellner, 2003).

Lahan gambut kurang bemilai ekonomis tetapi
memiliki fungsi ekologis yang sangat penting,
seperti fungsi hidrologi yang berperan dalam
mengatur  aliran  dan  menyimpan  air.
Kemampuannya menyerap air yang tinggi
menjadikan rawa gambut berperan penting dalam
mencegah terjadinya banjir dan mengurangi bahaya
banjir (Adinugroho et al. 2005).

Gambut juga merupakan salah satu penyusun
bahan bakar yang terdapat di bawah permukaan.
Gambut mempunyai kemampuan dalam menyerap
air sangat besar, karena itu, meskipun tanah di
bagian atasnya sudah kering, di bagian bawahnya
tetap lembab dan bahkan relatif masih basah
karena mengandung air. Sehingga sebagai bahan
bakar bawah permukaan ia memiliki kadar air yang
lebih tinggi daripada bahan bakar permukaan
(serasah, ranting, log) dan bahan bakar atas (tajuk
pohon, lumut, epifit). Saat musim kemarau,
permukaan tanah gambut cepat sekali kering dan
mudah terbakar, dan api di permukaan ini dapat
merambat kelapisan bagian bawah/dalam yang
relatif lembab. Oleh karenanya, ketika terbakar,
kobaran api tersebut akan bercampur dengan uap
air di dalam gambut dan menghasilkan asap yang
sangat banyak (Adinugroho et al. 2005).

Kebakaran hutan dan lahan gambut tidak
hanya menyebabkan degradasi vegetasi, dampak
terhadap keanekaragaman hayati, akan tetapi juga
menyebabkan kerugian harta benda bahkan nyawa.
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Hal ini juga menyebabkan efek fidak langsung
seperti asap akibat kebakaran hutan dan lahan
gambut (Herawati & Santoso 2011).

Kebakaran lahan gambut sebagian besar
disebabkan oleh konversi lahan gambut. Konversi
lahan menyebabkan air tanah turun karena tidak
ada pengisian air tanah dari lahan disekitarnya,
zona perakaran menjadi dangkal dan kering. Lahan
gambut yang kering menyebabkan lahan yang
secara alamiah sangat penyerap air (hydrophilic)
menjadi tidak bisa lagi menyerap air (hydrophobic)
dan kering. Keringnya lahan gambut menyebabkan
tanaman penutup tanah (cover crop) dan
rumput/semak yang ada diatasnya menjadi kering.
Tanaman kering menjadi mudah terbakar. Api
membakar bahan/tanaman kering yang berada di
permukaan dan terjadilah difusi panas yang lebih
mengeringkan gambut yang ada dibawahnya (Maas
2015).

Sifat kebakaran yang terjadi di kawasan lahan
gambut berbeda dengan yang terjadi di kawasan
hutan dan lahan tanah mineral (bukan gambut). Di
kawasan bergambut, kebakaran tidak hanya
menghanguskan tanaman dan vegetasi hutan serta
lantai hutan (forest floor) termasuk lapisan serasah,
dedaunan dan bekas kayu yang gugur berupa
kebakaran yang menyala (flaming combustion),
tetapi juga membakar lapisan gambut baik di
permukaan maupun di bawah permukaan dengan
bentuk kebakaran tidak menyala (smouldering
peatland fires) (Usup 2015).

Saat ini lahan gambut tropis di Kalimantan
Tengah telah terdegradasi secara luas dan intensif
sebagai akibat dari pengelolaan lahan yang tidak
berkelanjutan dan berdampak kepada bahaya
kebakaran yang sangat luas pada 3 dekade terakhir
ini (Hoscilo et al 2008). Kerusakan yang
diakibatkan lahan dan hutan gambut yang
terdegradasi  khususnya di  Kalimantan dan
Sumatera, terutama disebabkan oleh: kegiatan
perfanian,  pembangunan  jaringan  irigasi
perkebunan, penebangan kayu ilegal, dan
kebakaran lahan dan hutan (Suryadiputra et al.
2005).

Salah satunya adalah dengan adanya proyek
pengembangan lahan gambut (PLG) sejuta hektar
di Kalimantan Tengah pada tahun 1995-1996 yang
kemudian dihentikan pada tahun 1999 (Noor, 2010).
Pembukaan lahan gambut telah menjadi masalah
krusial terkait kebakaran lahan gambut yang terjadi
berulang hampir setiap tahun (Usup 2015).

Kebakaran terbesar selama 10 tahun terakhir
terjadi pada tahun 2015. Salah satu kegiatan yang
sangat mempengaruhi laju degradasi dan hilangnya
hutan dan lahan gambut di Indonesia adalah
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penggalian kanal dan parit, baik secara legal
ataupun ilegal, dekat hutan dan lahan gambut.
Kanal/parit di lahan gambut ini biasanya keluar
dalam satu atau lebih sungai dan digunakan untuk
memfasilitasi pergerakan hasil hutan ke desa-desa
didekatnya. Ketika kanal/parit ini digali, banyak
tanah (seperti lumpur, tanah mineral, sampah dan
gambut) yang sengaja atau tidak sengaja dibuang
ke sungai. Hal ini menyebabkan perubahan dalam
morfologi (misalnya kedalaman) dan kualitas air
sungai yang terkena dampak (Suryadiputra ef al.
2005).

Perubahan-perubahan yang muncul sebagai
dampak degradasi lahan gambut antara lain berupa:
kerusakan biofisik hutan gambut atau lahan gambut,
seperti subsiden atau penurunan gambut,
perubahan sifat fisik dan kimia tanah; gambut akan
kehilangan fungsinya sebagai penyimpan dan
penyerap karbon dan sebagai daerah resapan air
yang harusnya mampu mencegah banjir pada
musim hujan dan mencegah terbakarnya lahan
pada musim kemarau; serta  hilangnya
keanekaragaman hayati atau vegetasi alam baik
flora maupun fauna dan sumber daya alam yang
ada di dalam ekosistem gambut. Pada ek PLG
sejuta hektar di Kalimantan, pembangunan saluran-
saluran drainase telah menyebabkan lahan gambut
kering dan mudah terbakar.

Perlu adanya upaya untuk mencegah
terjadinya degradasi lahan gambut dan untuk
mengurangi dampak negatif dari lahan gambut yang
telah terdegradasi yaitu dengan mengembalikan
kondisi lahan gambut seperti kondisi alamiah
gambut yang selalu tergenang. Salah satu cara
yang diupayakan adalah dengan membangun sekat
kanal/tabat.

Beberapa tahun belakangan ini  mulai
dilakukan restorasi dengan dibangunnya sekat
kanalftabat. Restorasi lahan gambut yang dilakukan
dengan memperhatikan faktor hubungan timbal
balk antara tanaman, air, dan gambut di lahan.
Meskipun komponen ini saling berhubungan erat,
namun mereka tidak bereaksi dengan cara yang
sama (Schumann 2008). Untuk mempertahankan
kondisi lahan dalam keadaan jenuh air maka
pengelolaan air merupakan dasar restorasi pada
lahan gambut (Rieley 2008).

Pembangunan sekat kanal/tabat pada saluran
D dan saluran E Blok A Eks PLG Sejuta Hektar di
desa Sei Ahas pada tahun 2014 yang sudah
diupayakan oleh pemerintah melalui Balai Wilayah
Sungai Kalimantan |l. Berdasarkan kondisi tersebut
dilakukan  penelitian yang bertujuan  untuk
mengamati hubungan gambut terdegradasi dengan
kebakaran lahan dilihat dari kemampuan lahan
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meresapkan air pada saluran yang telah diberi
sekat dibandingkan dengan lahan gambut yang
salurannya dibiarkan tanpa sekat dengan beberapa
perlakuan.

2. METODE

Wilayah penelitian meliputi blok A, desa Sei Ahas,
Kecamatan Mantangai, Kabupaten Kapuas pada
proyek pembukaan lahan gambut sejuta hektar di
Kalimantan Tengah yang merupakan satu satu
bagian kubah gambut yang rusak akibat sistem tata
air yang ada berdasarkan penelilian oleh
Kalimantan Forests and Climate Partnership
(KFCP) melalui kegiatan Pola Tata Guna Lahan
Desa (PTGLD) yang dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Tata letak saluran di Blok A Eks PLG (KFCP
2014)

Metode yang dilakukan pada penelitian ini
adalah pengamatan lagsung dari tahun 2015
sampai saat ini pada 3 saluran C, D dan E di Blok A
Eks-PLG Sejuta Hektar di Kalimantan Tengah.
Saluran D dan E adalah saluran yang telah diberi
tabat permanen dan saluran C adalah saluran yang
masih belum diberi tabat. Pengamatan diakukan
untuk melihat proses restorasi yang telah dilakukan.

Selain pengamatan langsung di lapangan,
dilakukan pengujian di laboratorium dengan melihat
kemampuan tanah gambut menyerap air. Pengujian
dilakukan pada 3 sampel dari 3 lahan di hulu tabat.
Perlakuan yang dilakukan adalah: 1. Tanah yang
dioven untuk mewakili tanah gambut dengan kering
sempurna, 2. Tanah yang dibiarkan kering secara
alami selama 1 minggu dan 3 adalah tanah kondisi
asli.
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Untuk  pengujian  kemampuan  gambut
penyerap air digunakan sampel dari 3 tempat di
hulu tabat 1, di hulu tabat 2 dan di hulu saluran C.
Percobaan dibagi menjadi 3 kondisi yaitu: 1. tanah
gambut dioven sampai kering sempurna, 2. tanah
gambut yang dikeringkan udara/diangin-anginkan
dan 3. tanah gambut yang dibiarkan seperti kondisi
asli di lapangan. Sampel diletakkan didalam tabung
yang diberi lubang dan ditaruh dalam wadah yang
berisi air. Diamati berapa tinggi kedalaman air yang
hilang dari wadah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Pengamatan Lapangan

Pengamatan dilakukan selama 3 tahun dari tahun
2015 - 2017 pada jaringan sistem tata air di Sai
Ahas, yang terdiri dari 3 saluran yaitu saluran E
dengan sekatftabat permanen 1 yang dibangun
tahun 2014, saluran D dengan sekat/tabat
permanen 2 yang dibangun pada tahun 2015 dan
saluran C tanpa sekat, yang kemudian bersatu
menjadi saluran pembuang (E01) yang bermuara di
Sungai Kapuas.

Gambar 2. Tata letak saluran di blok A Eks PLG (Triadi
etal. 2014)

Gambar 3. Kondisi di hulu tabat 1 (saluran E)

Pada lokasi di hulu tabat 1 perubahan cukup
signifikan sejak November 2015 - Apri 2017
setelah kebakaran lahan terbesar yang terjadi di
Indonesia 10 tahun terakhir. Perubahan kondisi
eksosistem terlihat sangat baik di hulu sekat dengan

©® Lembaga Peneliian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Universitas Lambung Mangkurat
3




Prosiding Seminar Nasional Lingkungan Lahan Basah
Volume 3 Nomor2 Halaman 347-351 April 2018

kembali ditumbuhinya pohon-pohonan di hulu

saluran sebelum tabat.

Gambar 4. Kondisi di hulu tabat 2 (saluran D)

Pada lokasi di hulu tabat permanen 2 yang
dibangun pada tahun 2015 menggantikan tabat
tanah yang dipadatkan terlihat mulai ditumbuhi
rerumputan pada tahun 2017.

§ A

Gambar 5. Kondisi di hulu saluran C

Pada saluran C yang tidak dibangun tabat
sampai pada akhir pengamatan April 2017 terlihat
tidak ada perubahan pada ekosistem gambut.

3.2. Hasil Percobaan

Berdasarkan percobaan sampel gambut dari hulu
tabat 1 didapatkan kemampuan menyerap air rerata
berkisar 2,5 cm utk tanah yang dikeringkan dengan
oven, 3,1 untuk sampel tanah yang diangin-
anginkan dan 2,1 untuk kondisi tanah asli (Gambar
6).

WHC

Gambar 6. Hasil percobaan tabat 1 (saluran E)

Berdasarkan percobaan sampel gambut dari
hulu tabat 2 didapatkan kemampuan menyerap air
rerata berkisar 2,2 cm utk tanah yang dikeringkan
dengan oven, 1,6 untuk sampel tanah yang diangin-
anginkan dan 1,2 untuk kondisi tanah asli (Gambar
7).
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Gambar 7. Hasil percobaan tabat 2 (saluran D)

Berdasarkan percobaan sampel gambut dari
hulu saluran tanpa tabat didapatkan kemampuan
menyerap air rerata berkisar 2,2 cm utk tanah yang
dikeringkan dengan oven, 2.0 untuk sampel tanah
yang diangin-anginkan dan 0.8 ntuk kondisi tanah
asli (Gambar 8).

Gambar 8. Hasil percobaan tanpa tabat (saluran C)
3.3. Pembahasan

Kemampuan menyerap air tertinggi terjadi pada
tanah sampel di hulu tabat 1 dengan kondisi sampel
yang diangin-anginkan. Secara  keseluruhan
pengujian sampel, nilai tertinggi ada pada sampel
tanah dari hulu tabat 1 yang sudah lebih dulu
dilakukan restorasi dibandingkan dengan hasil dari
sampel tabat 2 dan saluran C yang dibiarkan tanpa
tabat. Hal ini sejalan dengan hasil pengamatan di
lapangan untuk proses restorasi pada saluran D
dan E yang diberi tabat. Lokasi di hulu tabat 1
kondisi ekosistem gambut berangsur-angsur
kembali kepada kondisi alami. Saluran mulai
tertutup dengan pepohonan dan dahan yang
melapuk.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan hubungan gambut
terdegradasi yang diwakili oleh saluran C yang
belum dilakukan restorasi dengan proses restorasi
pasca kebakaran lahan tahun 2015 pada saluran D
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dan E vyang sudah dibangun tabat dengan
pengamatan langsung dan pengujian kemampuan
lahan meresapkan air didapatkan bahwa saluran
yang melalui proses restorasi lebih lama
memberikan hasil yang lebih baik dalam menyerap
air.
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